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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai  

berikut : 

1. RPP berbasis HOTS untuk siswa kelas IV sekolah dasar divalidasi oleh 

beberapa validator yaitu ahli konten, ahli desain dan ahli bahasa. Persentase 

validitas RPP konten yaitu 88,09% dengan kriteri valid. Persentase validitas 

RPP bahasa yaitu 97,27% dengan kriteria sangat valid. Persentase validitas 

RPP desain yaitu 92,8% dengan kriteria sangat valid. Rata-rata ketiga validasi 

diperoleh sebesar 91,6% dengan sangat valid. Dengan demikian sehingga RPP 

berbasis HOTS dapat digunakan sebagai salah satu perangkat pembelajaran 

untuk siswa kelas IV sekolah dasar. 

2. RPP berbasis HOTS untuk siswa kelas IV sekolah dasar diuji cobakan oleh 

dua orang pendidik kepada siswa kelas IV SD. Persentase praktikalitas RPP 

oleh pendidik kelas IVA sebesar 94,44% dengan kriteria sangat praktis dan 

pendidik kelas IVB sebesar 100% dengan kriteria sangat praktis. Rata-rata 

kedua angket diperoleh sebesar 97,22% dengan kriteria sangat praktis. Dengan 

demikian sehingga RPP berbasis HOTS dapat digunakan sebagai salah satu 

perangkat pembelajaran untuk siswa kelas IV sekolah dasar
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2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai  

berikut : 

1. Bagi pendidik kelas IV, penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat 

dalam menggunakan perangkat pembelajaran berupa RPP berbasis HOTS 

yang dapat membuat siswa berfikir kritis, kreatif, memecahkan masalah, 

dan siswa juga dapat membuat keputusan. 

2. Bagi kepala sekolah SDN 13 Surau Gadang, penelitian ini diharapkan agar 

dapat bermanfaat bagi pendidik lainnya dan dapat diterapkan di kelas 

tinggi yaitu kelas V dan VI SDN 13 Surau Gadang. 

3. Bagi siswa kelas IV, penelitian ini diharapkan agar siswa dapat berfikir 

kritis, kreatif dalam memecahkan permasalahan dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai sarana perangkat pembelajaran 

dalam mengembangkan RPP berbasis HOTS. 
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